



, BEBAN KLAIM, DAN BEBAN

OPERASIONAL TERHADAP LABA ASURANSI





Penggunaan produk keuangan tidak mungkin dihindari pada saat ini, baik
produk keuangan yang berasal dari lembaga keuangan bank ataupun non-bank.
Keduanya menawarkan manfaat-manfaat yang menjanjikan. Selain terciptanya
kemudahan dalam melakukan transaksi dan memberikan fungsi proteksi, lembaga
keuangan juga merupakan sarana investasi yang tepat serta mampu bersifat
fleksibel dalam menghadapi tuntutan masyarakat. Dikatakan bersifat fleksibel
karena lembaga keuangan kini mencoba memasukkan nilai-nilai kerohanian
dalam sistemnya, yaitu nilai-nilai yang dibutuhkan masyarakat dalam
menyelaraskan kehidupan dunia dan akhirat mereka.
Di Indonesia, munculnya berbagai lembaga keuangan berbasis syariah kini
tengah menjadi fenomena kontemporer yang telah memberikan warna dalam
perekonomian. Setelah dunia perbankan yang menerapkan prinsip syariah
berkembang cukup pesat, kini giliran industri perusahaan asuransi yang mencoba
melakukan penerapan prinsip syariah dalam mekanisme operasionalnya. Dengan
lahirnya bank yang beroperasi pada prinsip syari’ah seperti dalam bentuk Bank
Muamalat Indonesia dan Bank Perkreditan Rakyat Islam, pengetahuan tentang
Bank Islam ini sangat dibutuhkan baik bagi para ilmuwan maupun masyarakat
luas. Lebih-lebih masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim
sehingga minat terhadap lembaga keuangan syari’ah (asuransi syari’ah) sangat
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2diminati. Tetapi meskipun lembaga keuangan syari’ah mulai menyebar diberbagai
pelosok tanah air banyak masyarakat yang belum mengenal produk-produk
asuransi syari’ah.
Indonesia dengan mayoritas penduduk beragama Islam mempunyai
kekhawatiran dengan lembaga keuangan. Asuransi dikatakan rawan terhadap  hal-
hal yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Dimana terdapat unsur riba (bunga),
gharar (ketidakpastian), dan maisir (perjudian). Namun masyarakat Indonesia
tidak perlu khawatir lagi karena saat ini asuransi-asuransi jiwa berbasis syariah
sudah banyak terdapat di Indonesia. Industri asuransi syariah  merupakan salah
satu industri yang menjanjikan dimasa depan. Asuransi syariah berperan sebagai
pengelola dana masyarakat  berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Perusahaan asuransi syariah di Indonesia tampak semakin berkembang.
Hal ini didukung oleh data dari Dewan Asuransi Indonesia (DAI) tahun 2012
yang menunjukkan jumlah perusahaan asuransi yang memiliki produk syariah
mencapai 42 perusahaan. Jumlah itu terdiri dari 26 industri asuransi syariah di
bidang keluarga atau jiwa dan sisanya berjumlah 16 dibidang kerugian.
Sejak tahun 1994, industri perasuransian mulai dimasuki oleh asuransi
syariah. Meskipun pada awalnya pendirian perusahaan asuransi syariah ini
menjadi kontradiksi pendapat tentang kehalalan atas usaha tersebut, yaitu di satu
pihak ada kalangan orang Islam beranggapan bahwa asuransi sama dengan
menentang qadha dan qadhar atau bertentangan dengan takdir. Mereka
beranggapan bahwa kecelakaan, kemalangan, dan kematian merupakan takdir
Allah dan merupakan hal yang tidak dapat ditolak. Namun, dipihak lain bagi
3sebagian umat Islam beranggapan bahwa setiap manusia juga diperintahkan
membuat perencanaan untuk menghadapi masa depan. Hal tersebut berdasarkan
firman Allah QS. Al-Hasyr (59) ayat 18, sebagai berikut.
ۖ ٍدَِغل ْتَمََّدق اَم ٌسَْفن ُْرظَْنتْلَو َ َّالله اُوقَّتا اُونَمآ َنیِذَّلا َاھَُّیأ َایۚ َ َّالله اُوقَّتاَو َنُولَمَْعت اَِمب ٌرِیبَخ َ َّالله َِّنإ
Artinya: ‘’Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk
hari esok (masa depan) dan bertakwalah kamu kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang engkau kerjakan.”
Perusahaan asuransi syariah mendapatkan keuntungan usaha dari
pembagian keuntungan dana peserta dengan prinsip mudharabah atau sistem bagi
hasil. Keuntungan tersebut dibagi antara perusahaan dan peserta asuransi syariah
berdasarkan nisbah atau ketentuan yang disepakati. Perusahaan asuransi syariah
memperoleh laba dari pendapatan premi dan hasil investasi. Pendapatan premi
diperoleh dari pembayaran yang wajib dilakukan oleh setiap peserta asuransi
syariah yang dilakukan secara teratur kepada perusahaan asuransi syariah yang
sesuai pada kesesuaian dalam akad. Pendapatan premi dan hasil investasi
merupakan faktor penting bagi laba perusahaan asuransi syariah.
Laba merupakan faktor penting bagi perusahaan asuransi dalam
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Dimana laba merupakan penentu
apakah perusahaan tersebut memperoleh profit atau rugi. Agar perolehan laba
sesuai dengan yang diharapkan atau mendapatkan profit, perusahaan asuransi
syariah tersebut harus dapat memaksimalkan pendapatannya dan meminimalkan
bebannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Palupy (2006)
4dan Astria (2009) menunjukkan  pendapatan premi dan hasil investasi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap laba asuransi.
Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, perusahaan asuransi syariah
harus mempertimbangkan dan menentukan apakah akan menerima partisipasi
ganti rugi yang dibuat oleh pemohon atau nasabah asuransi. Hal ini disebut
dengan underwriting. Underwriting ini merupakan kegiatan memaksimalkan laba
melalui penerimaan resiko yang diperkirakan akan mendatangkan laba. Penelitian
yang dilakukan oleh Fikri (2009) menunjukkan bahwa underwriting berpengaruh
positif terhadap laba asuransi.
Perusahaan memiliki kewajiban yang harus dibayarkan, yaitu klaim dari
nasabah. Klaim ini harus dibayarkan oleh perusahaan asuransi syariah. Namun,
klaim ini tidak dapat diprediksi kapan akan terjadi. Oleh karena itu, perusahaan
asuransi syariah harus selalu siap apabila terjadi klaim oleh nasabahnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Palupy (2006), Astria (2009), dan Fikri (2009)
menunjukkan bahwa beban klaim berpengaruh negatif terhadap laba asuransi.
Perusahaan asuransi syariah ini tentunya juga mengeluarkan beban
operasional agar usahanya dapat terus berjalan. Dalam mengeluarkan biaya
operasional, perusahaan harus benar-benar teliti dalam mengeluarkan biaya
tersebut, karena apabila pengeluaran biaya operasional tidak efisien dapat
mengakibatkan laba perusahaan menjadi menurun. Penelitian yang telah
dilakukan  sebelumnya menunjukkan beban operasional berpengaruh negatif
terhadap laba (Astria: 2009).
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yang dilakukan oleh Astria menunjukkan hasil yang sama, dimana pendapatan
premi dan hasil investasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
laba asuransi. Ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fikri dan
penelitian yang dilakukan oleh Septianawati. Hasil penelitian Fikri menunjukkan
bahwa pendapatan premi berpengaruh negatif terhadap laba asuransi. Hasil
penelitian Septianawati menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara pendapatan premi terhadap laba PT Asuransi Jiwasraya. Adanya perbedaan
hasil penelitian sebelumnya memotivasi untuk dilakukan penelitian kembali
dengan sampel, tahun, dan objek yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji kembali hasil penelitian sebelumnya sehingga mendapatkan hasil
penelitian yang lebih akurat.
Berdasarkan penjelasan diatas memotivasi untuk dilakukan penelitian
kembali dengan judul penelitian yaitu “PENGARUH PENDAPATAN PREMI,
HASIL INVESTASI, UNDERWRITING, BEBAN KLAIM, DAN BEBAN
OPERASIONAL TERHADAP LABA ASURANSI JIWA SYARIAH DI
INDONESIA’’.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, dapat dirumuskan
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Pendapatan Premi berpengaruh signifikan terhadap Laba Asuransi
Jiwa Syariah di Indonesia?
62. Apakah Hasil Investasi berpengaruh signifikan terhadap Laba Asuransi
Jiwa Syariah di Indonesia?
3. Apakah Underwriting berpengaruh signifikan terhadap Laba Asuransi
Jiwa Syariah di Indonesia?
4. Apakah Beban Klaim berpengaruh signifikan terhadap Laba Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia?
5. Apakah Beban Operasional berpengaruh signifikan terhadap Laba
Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia?
6. Apakah Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Underwriting, Beban Klaim,
dan Beban Operasional secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Laba Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Premi terhadap Laba Asuransi
Jiwa Syariah di Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh Hasil Investasi terhadap Laba Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia.
3. Untuk mengetahui pengaruh Underwriting terhadap Laba Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia.
4. Untuk mengetahui pengaruh Beban Klaim terhadap Laba Asuransi Jiwa
Syariah di Indonesia.
5. Untuk mengetahui pengaruh Beban Operasional terhadap Laba Asuransi
Jiwa Syariah di Indonesia.
76. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi,
Underwriting, Beban Klaim, dan Beban Operasional secara bersama-sama
terhadap Laba Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Diharapkan dapat berguna bagi perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia sebagai bahan pertimbangan untuk dapat meningkatkan laba
usahanya.
2. Dapat memperluas wawasan penulis mengenai asuransi jiwa syariah.




Berisikan fenomena atau masalah yang akan diteliti, latar belakang
dari penelitian, penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti, identifikasi masalah, pemilihan
masalah, dan implikasi hasil penelitian yang diharapkan terhadap
perkembangan keilmuan yang teoritis dan praktis.
BAB II LANDASAN TEORI
Berisikan defenisi, konsep, teori-teori, dan referensi yang
bersumber dari buku, skripsi, dan jurnal. Berisikan kajian-kajian
terdahulu yang sesuai dengan masalah yang diteliti, berisikan
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Berisikan kerangka pemikiran, defenisi konsep, konsep
operasional, variabel penelitian, dan hipotesis yang disesuaikan
dengan masalah penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Menggambarkan secara ringkas mengenai lokasi atau tempat
penelitian dan masa berlangsungnya penelitian. Berisikan jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data,  populasi dan sampel, dan
perumusan hipotesis.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisikan analisis dari hasil penelitian berdasarkan fakta dan data
dengan metode yang telah ditentukan serta penjelasan dari hasil
penelitian.
BAB V PENUTUP
Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran atau
rekomendasi tentang perbaikan yang perlu dilakukan dimasa yang
akan datang terkait dengan masalah temuan penelitian.
